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mereka dan para pedagang Muslim
yang datang mencari stabilitas dan
keamanan. Teori ini sejalan dengan
pandangan Snouck Hurgronje.

Pandangan yang menyatakan
bahwa masyarakat lslam sudah ada di
kawasan ini setelah kedangan
pengembara sufi pada abad ke 7 H.
teori ini sejalan dengan pandangan
Jhons, yang berargumen bahwa
keberadaan tulisan-tulisan dan karya-
karya sufi dapat mempersatukan umat
Islam setelah jatuhnya Baghdad.
Mereka bermigrasi melewati batas-
batas negeri sendiri ke berbagai negeri
lainnya membawa ajaran-ajaran dan
misi Islam.

Pelopor Dakwah Islam pada Masa
Awal di Nusantara

Terdapat lebih dari satu
pandangan menganai pelopor pertama
dakwah islam di Nusantara. Ada yang
berpendapat bahwa mereka adalah
orang-orang India, ada yang
mengatakan orang-orang Persia, dan
ada pula yang mengatakan orang-orang
Arab. Masing-masing pandangan
memiliki argumen yang menurut Alwi
dapat diperiksa dan diteliti kembali.
Oleh karena, pembahasan ini mengenai
dakwah Islam di kawasan Nusanatara
dan pasang surut hubungan dengan
negara, maka kita perlu memiliki
informasi mengenai para pelopor
pertam4 kebangsaan mereka, dan
metode yang digunakan untuk
meperkenalkan Islam kepada para
penduduk di kawasan ini.

Teori Pertama: Pelopor Dakwah
Islam dari India.

Teori ini didasarkan pada asumsi
kebudayaan India yang berakar dalam
kehidupan masyarakat dan dinilai
sebagai kebudayaan pertama yang
dikenal di wilayah ini. Jauh sebelum
sinar islam terpancar di Arab, hal ini
tampak ada hubungan perdagangan dan
mariner antara Nusantara dengan [ndia
diperkirakan sudah terjadi sejak abad ke
2 yang kelihatan (baca tercermin)
dalam agama Hindu. Migrasi orang-
orang India ke Nusantara berkelanjutan
selama berabad-abad hingga cahaya
Islam terpancar di Semenanjung
Arabia. lslam kemudian datang dan
dianut sebagian penduduk lndia,
sementara migrasi orang-orang India
tetap berlangsung sehingga ikut
membawa Islam, agama mereka, untuk
diperkenalkan kepada penduduk
Nusantara. Teori ini diperkuat oleh
pandangan Snouck Hurgrunje, Kern,
Marrison, dan Encyclopaedia Britania
(Alwi, 2001:8-9).

Para sarjana sepakat bahwa
bagian Utara Sumatra pada umumnya
dan Aceh khusunya adalah kawasan
pertama yang meperoleh siraman lslam.
Kawasan tersebut, demikian Alwi
menjelaskan, sudah menjalin hubungan
lama dengan India, bahkan dikatakan,
sudah terbentuk oleh budaya dan
peradaban lndia Ensikloprdi lslam
menjelaskan bahawa dalam kebudayaan
dan bahasa Aceh terdapat pengaruh
kuat India sebelum lslam. Snouck
berpijak pada asumsi bahwa Islam
masuk ke kawasan Nusantara sudah
tidak mumi l"gr, karena sudah
dimodifikasi terlebih dahulu di India,

64 Dalcwah Islam di Nusantara dan Pasangsurut Hubungan ....... (Syamsul Hqda)
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karya kesusastraan dan cerita-cerita
rakyat. Drewes, kelihatannya juga
melakukan pendekatan yang sama,

yakni melakukan studi teks, karya-
karya sastra sufi Nusantara memberikan
kesan pertama betapa segala sesuatu di
Nusantara mempunyai hubungan
dengan Arab. Akan tetapi, data-data

dan laporan terakhir mengindikasikan
kemungkinan afiliasi pelopor pertma

dakwah tersebut ke Negeri Persia. Hal
initampak, dengan adanya ulama [slam
di Kesultanan Samudra Pasai yang

bernama Al-Qadhi Amir Sayyid Al-
Syirazi di katakan berasal dari Persia.

Menurut laporan lbn Batutah
sempat menemuinya di saat

kesempatam kujungannya di
Kesultanan tersebut. Sementara Alwi
menjelaskan bahwa memang cukup
besar kontribusi kamum Muslim Persia

mendorong pesat laju dakwah islam di
kawasan Nusantara ini, akan tetapi,
kontribusi itu sendiri tidak dapat

terlepas dari kegiatan-kegiatan dakwah
yang dilakukan oleh orang-orang Arab
di antara penduduk di wilayah
kepulaluan ini, mengingat pada masa

itu negeri Persia sudah menjadi bagian
dari khilafah Islam sejak ekspansi Islam
pada masa Amiri l- Mu'minin'Umar
Ibn Khaththab. Alwi menjelaskan
argumen, bahwa di luar negeri mereka
Muslim Persia justru merepresentasikan
peradaban Islam Arab katimbang
peradaban aslinya, yakni Persia,

terutama pada masa Dinasti

'Abbasyiah. Jadi, argumenasi untuk
memilah-milah peranan mereka dari
kegiatan saudara-saudara mereka dari
Arab yang menjadi tonggak
kepemimpinan Islam pada masa itu. Di

samping itu, demikian lanjut Alwi,
kecenderungan orientalis untuk
membesar-besarkan kontribusi orang-
orang Persia dalam menyebarkan lslam
di kawasan Nusanrata di bandingkan
dengan peranan orang-orang Arab
adalah sekedar refleksi pemikiran yang
tidak ditopang oleh dalil dan bukti yang
meyakinkan. Argumenasi yang mereka
ajukan menurut Alwi, tidak lebih dari
alasan-alasan yang meqjadi kredil di
hadapan kenyataan-kenyataan dan

realitas sejarah.

Teori ketiga: Pelopor Dalavah Islam
dari Arab

Pada penjelasan di atas tampak
jelas argumen-argumen yang

dikemukakan untuk mendukung
pandangan yang mengasumsikan
kedatangan Islam di kawasan Nusantara
sejak dini, yakni pada abad ke I W 7
M. sedemikian kuat dan lebih akurat.
Dalam taraf yang sama, terlihat pula
kelemahan-kelemahan pandangan yang
berpendapat bahwa daerah asal Islam
bukan Arab, melainkan India dan

Persia. Dengan demikian, dapat

dipahami bahwa pelopor dakwah lslam
yang mula-mula di Nusantara adalah

orang-orang Arab.
Bukti-bukti yang memperkuat

pandangan ini terdapat dalam tulisan-
tulisan dari orang manca Negar4 yang
sering kita sebut orang-orang orientalis,
misalnya van Leur, Drewes, :"Terdapat
berbagai indikasi yang secara implisit
mengesankan adurya perkampungan-
perkampungan.iatau keluarga besar

Arab di Pantai Barat Sumatra sejak
tahun 674 M." Berkaitan dengan
perkampungan keluarga besar orang
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kekuasaan yang sanggup menindih
yang lain dan memenangkan satu saja.
Akhirnya yang menyelesaikan adalah
Belanda pada 1836 sekaligus
menyudahi Perang Paderi, di mana
secara formal keduanya diakui yaitu
dalam kata-kata adat bersendi syara'
dan syara' bersendi Kitabullah. Itu
artinya, eksistensi hukum adat diakui
asal tidak bertentangan dengan
ketentuan syari'at agama Islam. Tetapi,
dalam kenyataan tidak jalan juga karena
ninik mamak tetap membagi waris
secara adat tidak secara Islam sampai
hari ini. Jadi kata-kata syari'at hanya
lip service saja. Nah, di sini terjadi
pertentangan antara adat dan hukum
lslam, yang mana yang dipakai oleh
Negara (Wahid, dalam Komaruddin,
1999:165).

Ketiga, pola kerajaan Goa
(Sulawesi Selatan) yang sekarang
diteruskan oleh kesultanan di
semenanjung Malaysia. Dalam
pemerintahan ini ada suatu kerajaan
yang kuat yang menggunakan adat
istiadat dan hukum serta tata cara dalam
hukum pra-Islam. Kemudian datang
hukum Islam melalui para pedagang,
para ulama, para penyebar agama
memasuki keraton secara bertahap
melalui perkawinan dan aliansi-aliansi
ekonomi. Akhirnya membuahkan
kerajaan-kerajaan atau kesultanan-
kesultanan yang diislamkan secara
beransur-ansur dengan tidak mematikan
unsur-unsur pra-Islam yang sudah
diakui. Jadi ada pola penyerapan Islam
oleh kerajaan yang punya legitimitas
keagamaan tersendiri, yaitu keyakinan
pra-Islam. Dalam proses penyerapan itu
tidak ada konflik, karena kedua-duanya

berjalan seiring, ajaran Islam diakui dan
aj aran sebelumnya berjalan.

Keempat, pola yang ada di
Jawa, ketika Penembahan Senopati
secara sadar memberikan tempat
kepada tradisi praJslam dalam bentuk
Hindu-Budha yang digabungkan dalam
sistem kepercayaan sebelum Hindu
datang.kemudian ini menjadi budaya
keraton Jawa atau yang sekarang
dianggap budaya asli Jawa-sesuatu
yang sebelumnya anomaly karena tidak
ada yang asli di Jawa ini, maka budaya
asli Jawa itu diberi tempat sama tinggi
dengan agama. Dengan kata lain ada

agama bayangan di samping ada agama
formal. Masyarakat diberi kebebasan:
mau jadi santri di persilahkan, mau
berbeda dengan raja tidak ada masalah,
pokoknya mereka tunduk kepada raja.
Sebaliknya, tuntutan masyarakat pun
sederhana saja; kami tunduk kepada
raja asalkan kami boleh manjadi
Muslim yang santri dan raja mau pergi
ke masjid dua kali setahun dan mau
sekatenan ya tidak apa-apa. Aransemen
atau pengaturan yang demikian sumir
ternyata bertahan beratus-ratus tahun,
paling tidak dari z:rman berdirinya
kerajaan Mataram yang kedua (kurang
lebih 400-500 tahun).

Demikianlah dalam pandangan

historis dakwah Islam di Nusantara dan
dapat dipahami pula hubungan antara
agirma dengan Negara memang terdapat
dualistis: Negara memberikan
legitimasi pada agalna-agama yang
ad4 termasuk agama Islam, dan agama
Islam yang dipeluk meyoritas bangsa
ini memberi legitimasi Negara. Negara
tidak harus berbentuk Negara Islam,

t.t
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sejauh ini belum sampai ke sana) (
Wahid, dalam Komaruddin Hidayat,
1999: 161).

Majapahit juga akhirnya
menerima kehadiran para penyebar
agama Islam sepereti Sunan Ampel,
atau yang lebih dahulu lagi, Sayed
Jamaluddin Ibn Husain:" Yang terakhir
mula-mula tinggal di Cepu-Bojonegoro
lalu masuk ke ibukota Majapahit dan
mendapat tanah perdikan. Dengan
kemampuannya yang tinggi dalam
mengorganisasikan pertanian, ia
berhasil menolong banyak orang
Majapahit yang akhirnya masuk Islam
karena pengaruh upaya-upaya social
ekonominya. Dari situ ia naik ke
Gunung Kawi setelah sekian tahun
turun ke Ampel Dento selama kurang
lebih emapat tahun. Kemudian pergi ke
Sengkang di Sulawesi Selatan. Ini
terjadi ketika Sunan Ampel belum ada.

Dari situ terlihat Islam
berkembang dan meperoleh pengakuan
dari kerajaan Majapahi. Bahkan
pengakuan itu menurut sementara ahli
sejarah dikokohkan dalam bentuk
prasasti, ketika Sunan Ampel wafat
diberi gelar oleh Raja Majapahit
sebagai Romo Bayan Ampel, dan tahun
kematian beliau dipai sebagai ukuran
mengenai Majapahit itu sendiri, yaitu
sirno ilang tekane bumi (tahun 1400

Saka). Di sini suatu proses pemberian
legimitas kepada kerajaan baru, yaitu
kerajaan lslam, karena sirno ilmg
telcane bumi itu diganti oleh kerajaan
Demak. Ada proses pemberian
Iegimitas dari kerajaan Majapahit ke
Demak dalam bentuk pemberian gelar
melalui sebuah prasasti yang ditulis
padatahun 1400 Saka.

PEi{UTTIP
Sebagai penutup ingin

ditegaskan di sini bahwa kita sudah
perlu melakukan rekontruksi terhadap
sejarah social supaya kita mengetahui
perubahan dan perpindahan-perpinda
han. Kita tidak akan mengidialisir
keadaan secara membabi buta,
karenanya pendekatan historis dalam
hal ini perlu ditegakkan.

Dalam melihat relasi antar
agama dan Negara, Negara kita
sekarang ini mengakui adanya 6 agama
yang dikelola pemerintah . tidak ada
pengakuan formalnya, kecuali sebuah
Penetapan Presiden. Tetapi dulu, baik
pemerintah kolonial maupun
pemerintah pribumi tidak pernah ada
yang bersikap seperti itu. Semua agama
dibiarkan jalan, meskipun yang dilayani
agama raja saja. Ada pluralitas agama
dengan memberikan prioritas pada
agama pemerintah
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